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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan 

bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk menciptakan 

persatuan yang bahagia dan kekal. Karena Tuhan menciptakan manusia 

dalam dua jenis yang berbeda, laki-laki dan perempuan, maka wajar jika 

kedua jenis itu berpasangan. Kemudian untuk memenuhi hajat manusia 

dapat disalurkan secara sah melalui ikatan perkawinan. 

Burgerlijk Wetboek (BW) adalah peraturan perundang-undangan 

untuk barang-barang asal Hindia Belanda yang didirikan pada tahun 1848 

dan dilaksanakan di Indonesia sesuai dengan asas konkordansi.
1  

Secara umum, ada dua kategori hukum: hukum perdata dan hukum 

privat. Aturan hukum yang mengatur kepentingan umum dikenal dengan 

hukum publik, sedangkan aturan yang mengatur kepentingan pribadi 

dikenal dengan hukum perdata. 

 

 

                                                             

1
 Titik triwulan, hukum perdata dalam sistem Hukum Nasional, Kencana, (Jakarta: 2011), 

cetakan ke-3 
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Istilah hukum perdata pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Djojodiguno.  

sebagai terjemahan dari burgerlijkrecht pada masa pendudukan Jepang. 

Semua aturan hukum yang mengatur bagaimana orang berinteraksi 

satu sama lain dalam hubungan keluarga dan kelompok sosial secara 

kolektif disebut sebagai hukum perdata. Ada dua kategori hukum perdata: 

hukum perdata formal dan hukum perdata material. 

1. Kepentingan perdata setiap subjek hukum diatur oleh hukum perdata 

materiil. 

2. Aturan formal hukum perdata mengatur bagaimana seseorang harus 

melindungi haknya ketika dilanggar oleh orang lain. Karena hukum 

perdata formil berfungsi untuk menegakkan hukum perdata materiil 

apabila dilanggar, maka hukum perdata formil menjunjung tinggi hukum 

perdata materiil.
2
 

Mengenai pengangkatan anak menurut Hukum Perdata adalah 

mengacu pada ketentuan Pasal 12 Peraturan pemerintah Indoesia No. 54 

Tahun 2007 Tentang pelaksanaan pengangkatan anak, dengan 

pengangkatan anak maka selanjutnya anak angkat atau adopsi 

menggunakan nama keluarga orang tua angkatnya dan mempunyai 

kedudukan hukum yang sama dengan anak kandung dari orang tua 

angakatnya.  

                                                             

2
 M. Nasrulloh Fachruddin, Penolakan Ahli waris dalam Persepektif Hukum Islam dan 

KUHPerdata 
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Dengan pengangkatan demikian, maka si anak angkat mempunyai 

kedudukan sama dengan ahli waris ab instate. Sehingga  seharusnya 

seorang anak kandung yang di lahirkan dalam perkawinan yang sah. 

Pengangkatan anak yang semacam itu merupakan suatu perbuatan yang 

menyamakan kedudukan anak angkat  dengan anak kandung, baik itu 

dalam hal pemeliharaan dan sampai pada hal kewarisan, sebagaimana telah 

di jelaskan juga dalam pasal 11,12,
3
 tentang peraturan pemerintah 

indonesia: 

Ada pun ketentuan di dalam PASAL 11 yaitu 

Pengangkan anak antara warga negara indonesia dengan warga 

negara asing sebagaimana di maksud dalam pasal 17 huruf b, meliputi : 

1. Pengangkatan anak antara warga negara indonesia dengan warga 

negara asing dan  

2. Pengangkatan anak warga negara asing di indonesia oleh warga 

negara indonesia. 

3. Pengangkatan anak sebagaimana di jelaskan dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan melalui putusan pengadilan  

 Ada pun ketentuan PASAL 12 yaitu : 

1. Syarat anak yang akan di angkat, meliputi : 

a. Belum berusia 18 tahun  

b. Merupakan anak terlantar atau ditelantarakan  

                                                             

3
 Lihat peraturan pemerintah indonesia No. 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan 

Pengangkatan Anak  
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c. Berada dalam asuhan keluarga atau dalam lembaga 

pengasuhan anak dan  

d. Memerlukan perlindungan khusus  

2. Usia anak angkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

meliputi :  

a. Anak belum berusia 6 tahun, merupakan perioritas utama. 

Praktek mengadopsi anak orang lain atau mengadopsi anak orang 

lain sebagai anak-anak dikenal sebagai "Tabanni" dalam bahasa Arab, 

sedangkan konsep adopsi disebut sebagai "adopsi" dalam Staatsblad 1917–

129. Istilah ini berasal dari kata Belanda adoptie, atau adoptie dalam 

bahasa Inggris, dan berarti “mengambil (mengadopsi) anak orang lain 

secara sah menjadi anak sendiri,” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Indonesia memiliki sejarah panjang dalam menjalankan adat dengan 

banyak sebutan mengasuh atau menjaga anak kerabat dekat atau jauh atau 

anak orang lain, biasanya dari orang tua yang tidak mampu. 

Pengangkatan anak adalah salah satu perlindungan terhadap anak 

angkat. Perbuatan pengangkatan anak mengandung konsekuensi – 

konsekuensi yuridis bahwa anak angakat itu mempunyai kedudukan 

hukum terhadap yang mengangkatnya, ditinggalkan orang tua angkatnya 

pada waktu  meninggal dunia.  

Demikian pula kematian seseorang mempunyai akibat dan akibat 

hukum bagi dirinya sendiri, keluarganya, masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya, selain itu kematiannya menimbulkan kewajiban yang berkaitan 
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dengan pengurusan jenazahnya. Dengan kematiannya, timbul akibat 

hukum lain secara wajar, yaitu hubungan pengetahuan hukum keluarga 

(ahli waris) dengan segala hak warisnya. Meninggalnya seseorang 

menyebabkan munculnya cabang hukum yang membahas tentang cara 

menyelesaikan masalah waris dalam keluarga yang disebut hukum waris. 

Kitab undang – undang perdata memandang hak mewaris adalah hak 

kebendaan atas harta
 

kekayaan dari orang yang meninggal dunia 

sebagaimana yang terdapat di dalam Pasal 528 kitab undang – undang 

perdata. Di samping
 
itu, Pasal 584 KUHPerdata menyebutkan hak mewaris 

sebagai salah satu cara
 
untuk memperoleh hak milik, sedangkan cara-cara 

untuk memperoleh hak milik
 
diatur dalam Buku II KUHPerdata, sehingga 

hukum waris ditempatkan dalam
 
Buku II KUHperdata.

4
 Dalam sistem 

hukum waris menurut kitab undang – undang hukum perdata yang 

selanjutnya disebut KUHPER, dikenal dua macam ahli waris, yaitu: 

1. Ahli waris karena kedudukannya sendiri (dalam bahasa Belanda uit 

eigen hoofde), dan 

2. Ahli waris karena pergantian tempat (dalam bahasa Belanda bij 

plaatsvervulling). 

Sedangkan KUHPerdata sendiri tidak ada pasal tertentu yang 

memberikan pengertian tentang hukum kewarisan, hanya pada Pasal 830 

menyatakan bahwa “perwarisan hanya berlangsung karena kematian”
5
 Jadi 

                                                             

4
 Djaja S. Meliala, Hukum Waris Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

(Penerbit Nuansa Aulia ,Bandung: 2018), Cetakan ke-1 
5
  Kitap Undang-Undang Hukum Perdata , (Wipress, Jakarta: 2007), h 194 
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harta peninggalan baru terbuka untuk dapat diwarisi kalau pewaris sudah 

meninggal dunia (Pasal 830 KUHPerdata) dan si ahli waris harus masih 

hidup saat harta warisan tersebut terbuka untuk diwarisi (Pasal 836 

KUHPerdata).   Syarat-syarat Terjadinya Pewarisan dalam KUHPerdata untuk     memperoleh warisan yaitu  

Syarat-syarat Terjadinya Pewarisan dalam KUHPerdata untuk     

memperoleh warisan yaitu : 

b. Syarat yang berhubungan dengan pewaris Untuk terjadinya 

pewarisan maka si pewaris harus sudah meninggal dunia/mati, 

sebagaimana yang disebutkan dalam kitab undang undang Pasal 830 

KUH Perdata. 

Meninggalnya si pewaris dalam hal ini dapat dibedakan menjadi 2 

yaitu : 

1. Meninggalnya si pewaris diketahui secara sungguh-sungguh 

(meninggal hakiki), yaitu dapat dibuktikan dengan panca indra 

bahwa ia benar-benar telah mati.  

2. Meninggal demi hukum, dinyatakan oleh Pengadilan, yaitu:  tidak      

diketahui secara sungguh-sungguh menurut kenyataan yang dapat 

dibuktikan bahwa ia sudah meninggal dunia. 

a. Syarat yang berhubungan dengan ahli waris orang-orang yang berhak 

atas harta peninggalan harus sudah ada atau masih hidup saat 

kematian si pewaris. Hidupnya ahli waris dimungkinkan dengan :  

1. Hidup secara nyata, yaitu dia menurut kenyataan memang benar-

benar masih hidup, dapat dibuktikan dengan panca indra.  
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2. Hidup secara hukum, yaitu dia tidak diketahui secara kenyataan 

masih hidup. Dalam hal ini termasuk juga bayi dalam kandungan 

ibunya (Pasal 1 ayat 2 KUH Perdata). 

Menggantikan ahli waris terdahulu melalui pewarisan, disebut juga 

dengan pewarisan pengganti. Menurut Pasal 852 Ayat 2 KUH Perdata, 

dalam hal mewaris dengan penggantian tempat, ahli waris adalah mereka 

yang mewarisi dengan penggantian tempat dan mewarisi saham demi 

saham. 

Karena hukum waris perdata dan hukum keluarga saling terkait erat, 

maka penting juga untuk memahami sistem hukum waris tertentu yang 

dimaksud, termasuk sistem keluarga, sistem pewarisan, jenis warisan, dan 

proses pewarisan. 

Hukum waris di dalam hukum perdata, terdapat sistem kekerabatan 

bilateral atau paternal yang memungkinkan dilakukannya penelusuran 

keturunan baik dari pihak suami maupun pihak istri. Sistem waris yang 

diatur dalam hukum waris perdata adalah sistem perseorangan; baik laki-

laki maupun perempuan memiliki hak waris yang sama. Ahli waris 

mewarisi baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri. 

Hukum waris perdata, ada ketentuan umum yang menyatakan bahwa 

jika seseorang meninggal dunia (ahli waris), maka kewajiban hukumnya dan 

segera beralih kepada ahli waris sepanjang kewajiban itu termasuk dalam 

lingkup hukum harta kekayaan, atau dalam kata lain, adalah kewajiban yang 

memiliki nilai moneter. 
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Sistem hukum waris perdata memiliki ciri khas yang berbeda dengan 

sistem hukum waris lainnya, yaitu menghendaki agar harta peninggalan 

pewaris sesegera mungkin dapat dibagi-bagi kepada mereka yang berhak 

atas harta tersebut. 

Menurut ketentuan hukum perdata BW, pengangkatan anak sah 

menimbulkan hubungan hukum antara orang tua angkat dan anak, yaitu 

hubungan keluarga yang sama dengan hubungan antara orang tua dengan 

anak kandungnya sendiri, termasuk menggunakan nama orang tua angkat 

dan turut serta dalam pernikahan mereka sebagai seorang anak. Oleh karena 

itu, menurut ketentuan Pasal 852 KUH Perdata, anak angkat berhak 

mewaris harta orang tua angkatnya menurut legitieme portie untuk segala 

macam warisan dan sebagai ahli waris tunggal dari orang tua angkatnya.        

Tujuan utama dari prosedur pewarisan adalah pembagian warisan 

yang adil sesuai dengan hukum yang berlaku. Elemen paling kritis yang 

harus berfungsi adalah perdamaian, harmoni, dan harmoni. Aspek mendasar 

dari kedekatan dalam kehidupan keluarga yang harus digalakkan adalah 

kesepakatan dan diskusi. 

Kebersamaan tanpa harus terjadi perselisihan atau sengketa dalam 

proses pembagian harta warisan merupakan hal terpenting, karena dalam hal 

ini nilai kebersamaan dan kekeluargaan seharusnya mampu menjadi pijakan 

tanpa harus mengedepankan ego dan kepentingan masing-masing pihak. 

Secara sederhana pewaris dapat diartikan sebagai seorang peninggal warisan 
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yang pada waktu wafatnya meninggalkan harta kekayaan pada orang yang 

masih hidup. 

Adapun pengertian dari hukum waris adalah hukum yang mengatur 

tentang peralihan harta kekayaan yang di tinggal  kan seseorang yang 

meninggal serta akibat nya bagi para ahli waris nya. 

ketika orang membicarakan masalah warisan ,maka orang akan 

sampai pada dua pokok permasalahan ,yaitu seorang yang meninggal dunia 

yang meninggal kan harta kekayaannya sebagai warisan dan meninggalkan 

orang-orang yang berhak untuk menerima harta peninggalan tersebut 

.apabila terjadi suatu pristiwa meninggalnya seseorang hal ini merupakan 

peristiwa hukum yang sekaligus menimbulkan akibat hukum, yaitu tentang 

bagaiman pengrusan dan kelanjutan hak –hak dan kewajiban seseorang yang 

meninggal dunia tersebut.
6
 

Peradilan, dikenal dua bentuk penyelesaian sengketa yaitu secara 

Litigasi dan Non Litigasi. Litigasi adalah penyelesaian sengketa atau 

perkara baik pidana maupun perdata yang dilakukan di Pengadilan, 

termasuk Pengadilan Agama. Sebaliknya, Non Litigasi adalah bentuk 

penyelesaian perkara dengan jalur alternatif yang di lakukan di luar 

pengadilan, yang lazim dinamakan dengan  (ADR). Undang-Undang Nomor 

30 tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi 

                                                             

6
 1Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, Dan Hukum Nasional 

(Kencana, Depok: 2017), 291. 
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di Pengadilan. Prinsip winwin solution yang menempatkan para pihak yang 

bersengketa pada posisi yang sama, tidak ada yang dimenangkan dan tidak 

ada yang dikalahkan, menjadi magnet utama bagi masyarakat untuk lebih 

memilih menyelesaikan sengketa kewarisannya melalui jalur non litigasi. 

Bapak ngateman dan ibu siyam menikah pada tahun 1987,selama 

beliau menikah ia tidak memiliki keturunan atau tidak memiliki anak, 

namun bapak ngateman dengan ibu siyam  mengangkat anak sejak bayi baru 

lahir, yang mana anak angkat tersebut bernama wahytu dewi pujiati, saat 

menangkat bayi itu mereka belum mempunyai apa apa, jadi si ibu siyam di 

bekali tanah berupa dua bidang tanah yang mana tanah tersebut adalah harta 

bawaan ibu siyam, dan pada akhirnya tanah tersebut menjadi banyak lebih 

dari 8 hektar. kemudian ibu siyam meninggal dunia pada hari senin tanggal 

26 desember 2016 ibu siyam meninggal dunia karena sakit saat ia 

meninggal dunia ibu siyam berusia kurang lebih 52 tahun. 

Setelah ibu siyam meninggal satu tahun yg lalu bapak ngateman 

menikah lagi dengan ibu lena teresia pada tanggal 4 desember 2017, selama 

pernikahanya beliau tidak memiliki seorang anak atau tidak memiliki 

keturunan. selama bapak ngateman dan ibu lena theresia menikah ia tidak 

menambah kebun sawit malah menjual tanah kebun sawit sekitar  2 hektar, 

tanpa ada persetujuan dari pihak keluarga kandung ibu siyam yang mana 

seharusnya bapak ngateman dan ibu lena theresia membagi terlebih dahulu 

harta warisan milik almarhumha ibu siyam, bahwa hasil dari penjualan 

kebun kelapa sawit, bapak ngateman dengan ibu lena teresia membeli satu 
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unit mobil merek Terios berwarna silver, kemudian pada tanggal 5 

desember 2022 ngateman bin sumaditar meninggal dunia pada saat itu alm 

bapak ngateman bin sumaditar meninggal dunia berusia 58 tahun. Pada saat 

bapak ngateman meninggal dunia tanpa surat wasiat, setelah meninggal 

semmua harta dan aset di kuasai ibu tiri dan sang anak tidak diberikan 

apapun seperti uang jajan, sehingga pihak keluarga melakukan 

penyeleseaianya  

Be lrdasarkan ulrain diatas, timbull sulatul pelrtanyaan yang me lmbulat 

pe lnullis telrtarik ulntulk me lmpellajari dan melmbahasnya. Pe lnullis te lrtarik ulntulk 

melmbahas melnge lnai “ANALISIS YURIDIS TENTANG 

PENYELESAIAN SENGKETA PEMBAGIAN HATA WARISAN 

ANTARA IBU TIRI DENGAN ANAK ANGKAT DI TINJAU DARI 

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM Studi Kasus putusan nomor 

338/Pdt.G/2023/PA.Ppg ” 

1.2 Perumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbult, maka pelrulmulsan masalah 

dari pelne llitian ini adalah selbagai be lrikult : 

1.   Bagaimana prosels pe llaksanaan pelnye llelsaian selngke lta harta warisan 

antara ibul tiri delngan anak angkat mellaluli pelngadilan agama 

be lrdasarkan pultulsan nomor 338/Pdt.G/2023/PA.Ppg  ? 

2. Apa faktor pelnghambat dan pelndulkulng dalam pelnye lle lsaian selngke lta 

pe lmbagian harta warisan antara ibul tiri de lngan anak angkat me llaluli 

pe lngadilan agam be lrdasakan pultulsan nomor 338/Pdt.G/2023/PA.Ppg  
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? 

1.3    Tujuan Penelitian 

 Tuljulan dilakulkannya pe lnellitian ini yaitul se lbagai belrikult : 

1. Ulntulk melnge ltahuli bagaimana pelnye lle lsain selngke lta harta warisan 

antara ibul tiri dan anak angkat mellaluli kantor delsa pasir agulng. 

2. Ulntulk melnge ltahuli pelnye lbab/faktor pe lnghambat dan pelndulkulng 

dalam pelnye lle lsain se lngke lta harta warisan antara ibul tiri dan anak 

angkat mellaluli kantor delsa pasir agulng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pelnullis 

Me lmbelrikan pelndalaman, pelnge ltahulan, dan pelngalaman yang barul 

ke lpada pelnu llis melnge lnai pe lrmasalahan hulkulm yang dikaji, yang dapat 

be lrgulna bagi pe lnullis di kelmuldian hari.Ulntulk lelbih melnge lmbangkan 

pe lnalaran, melmbe lntulk pola dinamis dan siste lmatis bagi pelnullis yang 

melmbulat selbulah karya tullis. 

Pe lnullisan hulkulm ini diharapkan belrmanfaat bagi pribadi pelnullis 

se lndiri, ulntulk le lbih melnge ltahuli pe lrtimbangan-pe lrtimbangan hakim dalam 

melmultulskan pelrkara pelmbagian warisan. 

2. Manfaat bagi ilmul pe lnge ltahulan 

     Pe lnullisan hulkulm ini diharapkan dapat melmbe lrikan manfaat bagi 

pe lnge lmbangan ilmul pe lnge ltahulan di bidang hulkulm pada ulmulmnya dan 

hulkulm pe lrdata pada khulsulsnya. Diharapkan pelnullisan ini dapat 

melmbe lrikan pelnge ltahulan yang be lrmanfaat melnge lnai pultulsan Pe lngadilan 
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agama telntang pe lmbagian warisan. Hasil pe lnellitian hulkulm ini diharapkan 

dapat dipakai selbagai bahan ulntulk melngadakan pelnellitian. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

 Hasil pe lne llitian ini, diharapkan dapat diapakai selbagai bahan 

pe lrtimbangan bagi siapa saja selbagai solulsi me lrelka bilamana telrjadi 

pe lrmasalahan selngke lta pe lmbagian warisan antar ahli waris dalam kellularga 

tanpa haruls be lrulrulsan delngan Pe lngadilan dan julga se lbagai solulsi bagi 

masyarakat bila melrelka be lrhadapan delngan se lngke lta telrse lbult dan be lrulrulsan 

de lngan Pe lngadilan. 

 Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbantul melmbe lrikan 

pe lmahaman dan kelsadaran kelpada masyarakat pada ulmulmnya dalam hal 

pe lmbagian warisan antar ahli waris agar tidak telrjadi selngke lta waris dalam 

pe lmbagian warisan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perkawinan  

 Pe lnge lrtian Pelrkawinan Selcara Bahasa Indone lsia, “Pelrkawinan” 

be lrasal dari kata “Kawin”, yang me lnulrult bahasa, artinya me lmbe lntulk 

ke llularga de lngan lawan jelnis me llakulkan hulbulngan ke llamin ataul 

be lrse ltulbulh.
7
 

Me lnulrult Kompilasi Hulkulm Islam  Pasal 2 melnje llaskan telntang : 

Pe lrkawinan melnulrult hulkulm Islam adalah pe lrnikahan, yaitul akad yang 

sangat kulat miitsaqan ghaliizhan ulntulk melnaati pelrintah Allah dan 

mellakulkannya me lrulpakan ibadah. Istilah pe lrkawinan adalah melrulpakan  

istilah yang ulmulm, yang digulnakan ulntulk se lmula makhlulk ciptaan Allah 

dimulka bulmi, seldangkan pe lrnikahan hanyalah dipelrulntulkkan bagi manulsia. 

Se lpe lrti kata nikah belrasal dari bahasa Arab yaitul“nikaahuln” yang 

melrulpakan masdar ataul kata asal dari kata kelrja nakaha, yang sinonim 

de lngan tazawwaja. Jadi kata nikah belrarti “adh-dhammul 

wattadaakhull”artinya be lrtindih dan melmasulkkan, (Rahmat Hakim, 2000 : 

11) se ldangkan dalam kitab lain dikatakan bahwa nikah adalah “adh-dhmmul 

wal-jam’ul” artinya be lrtindih dan belrkulmpull. 

1. Hulkulm Nikah 

Me lnulrult se lbagian belsar ullama, hulkulm asal nikah adalah mulbah dalam 

                                                             

7
 Anonimous, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka) 
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artian bolelh dike lrjakan dan bolelh ditinggalkan. Melskipuln de lmikian ditinjaul 

dari se lgi kondisi orang yang akan me llaku lkan pelrnikahan, hulkulm nikah 

dapat belrulbah melnjadi wajib, sulnah, makrulh, dan haram.  

Adapuln pe lnje llasannya adalah selbagi be lrikult :
8
 

a. Jaiz ataul mulbah, artinya dibole lhkan dan inilah yang me lnjadi dasar 

hulkulm nikah. 

b. Wajib, yaitul orang yang te llah mampul/sanggulp me lnikah. Bila tidak 

melnikah, khawatir ia akan telrje lrulmuls ke l dalam pelrzinaan. 

c.  Sulnat, yaitul orang yang suldah mampul me lnikah, teltapi masih sanggulp 

melnge lndalikan dirinya dari godaan yang melnjulruls ke lpada pelrzinaan. 

d.  Makru lh, yaitul orang yang akan mellakulkan pelrnikahan dan tellah 

melmiliki kelinginan ataul hasrat, teltapi ia bellulm melmpulnyai be lkal 

ulntulk melmbelrikan nafkah tanggulngannya. 

e.  Haram, yaitul orang yang akan me llakulkan pe lrnikahan, teltapi ia 

melmpulnyai niat yang bulrulk, se lpe lrti niat melnyakiti pelre lmpulanataul 

niat bulrulk lainnya. 

2.2 Pengertian Anak Angkat 

Ada be lbe lrapa istilah yang dike lnal dalam pelngangkatan anak di 

Indone lsia. Pe lngangkatan anak yang dse lring dise lbult adopsi, yang be lrasal 

dari kata adoptiel dalam bahasa bellanda. Istilah “pe lngangkatan anak” 

be lrkelmbang di Indone lsia se lbagai telrje lmahan dari bahasa inggris adoption, 

                                                             

8
 Musthofa , Pengangkatan Anak, (Kencana, Jakarta: 2008), cet, ke- 2. h. 9   
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melngangkat se lorang anak, yang be lrarti me lngangkat anak orang lain ulntulk 

dijadikan selbagai anak selndiri dan melmpulnyai hak sama `delngan anak 

kandulng.
9 

Pada saat islam disampaikan olelh Nabi Mulhammad SAW. 

pe lngangkatan anak tellah melnjadi tradisi di kalangan mayoritas masyarakat 

Arab yang dike lnal delngan istilah tabanni yang be lrarti melngambil anak 

angkat.
10

 

Ulndang-ulndang Re lpulblik Indone lsia nomor 23 Tahuln 2002, pasal 1 

angka 9 dinyatakan bahwa “ Anak Angkat “ adalah anak yang haknya 

dialihkan dari lingkulngan ke lkulasaan kellularga, orang tula, wali yang sah, 

ataul orang lain yang be lrtanggulng jawab atas pelrawatan, pelndidikan, dan 

melmbe lsarkan anak telrse lbult, keldalam lingkulngan ke llularga orang tula 

angkatnya be lrdasarkan pultulsan ataul pe lneltapan pelngadilan. 

Me lnulrult Masbulk Zulhdi me lngatakan bahwa adopsi se lpelrti praktik 

dan tradisi di zaman jahiliyah, yang me lmbelri statuls ke lpada anak angkat 

sama delngan statuls anak kandulng tidak dibelnarkan (dilarang) dan tidak 

diakuli olelh Islam. Hulbulngan anak angkat delngan orang tu la angkat dan 

ke llularganya te ltap selpe lrti selbe llulm diadopsi, yang tidak melmpe lngarulhi 

ke lmahraman dan kelwarisan.
11

  

Me lnyantulni orang miskin, me lmellihara anak yatim piatul me lrulpakan 

be lbelrapa bidang ajaran ultama dalam agama Islam. Akan teltapi hulkulm 

                                                             

9
 Simorangkir, JCT. Kamus Hukum, (Aksara Baru, Jakarta: 1987), cet, ke- 1 h. 4 

10
 Andi Syamsu Alam, dkk, Hukum Pengangkatan anak perspektif islam, (Kencana, 

Jakarta: 2008), cet, ke- 1 h. 19 

11
 Ibid, h. 192 
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ke lkellulargaan tidak dapat dikelsampingkan. Me lngangkat anak diselsulaikan 

de lngan tulju lan-tuljulan ajaran agama Islam, telntul saja dipelrke lnankan. 

Me lmbelrikan statuls hulkulm ke lpada anak angkat sama delngan anak kandulng 

melrulpakan pelrbulatan yang be lrte lntangan de lngan Hulkulm Islam. Contohnya 

se lorang laki-laki yang me lngangkat anak pe lrelmpulan, teltap tidak dapat 

be lrtindak selbagai wali dalam pelrnikahan anak angkatnya de lmikian julga 

dalam bidang ke lwarisan.  

Adapu ln se ltiap anak belrhak ulntulk melmpe lrolelh pelrlindulngan bila 

mana dipelrlu lkan, namuln julga haruls dibe lrikan kelse lmpatan yang le lbih be lsar 

ulntulk belrpartisipasi dalam hal yang be lrkaitan delngan tanggulngg jawab 

orang yang le lbih tula melnyangkult ke lhidulpannya. Pasal 52 Ulndang-ulndang 

Re lpulblik Indone lsia Nomor 39 tahuln 1999 melnye lbultkan dalam ayat : 

1. Se ltiap anak belrhak atas pelrlindulngan olelh orang tula, kellularga, 

masyarakat dan Nelgara. 

2. Hak anak adalah hak asasi manulsia dan ulntulk ke lpelntingannya hak 

anak itul diakuli dan dilindulngi ole lh hulkulm bahkan seljak dalam 

kandu lngan. 

2.3  Pengangkatan Anak Menurut Hukum Islam  

Me lnulrult Hulkulm Islam Klasik, pe lngangkatan anak angkat (tabanni) 

melmiliki pelrde lbatan yang panjang. Se lcara yulridis Islam, melngangkatan 

anak bolelh saja dilakulkan, teltapi melngangkat anak itul bolelh (mulbah) 

namuln de lngan syarat yang ke ltat selpe lrti tidak melngulbah statuls ke ltulrulnan 

(nasab) dan tidak bolelh melnyamakan ke lduldulkan hulkulmnya de lngan anak 
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kandulng (nasabiyah). Hulkulm Islam hanya me lngakuli pelngangkatan anak 

dalam pelnge lrtian belralihnya tanggulng jawab ulntulk melmbelrikan nafkah, 

melndidik, melme llihara, dan lainnya dalam kontelks be lribadah dan ingin 

melndapakan pahala dari Allah SWT.
12

  

Pe lngangkatan anak dalam Islam sama se lkali tidak melrulbah hulkulm, 

nasab, dan mahram antara anak angkat dan orang tula angkatnya. Pe lrulbahan 

yang telrjadi dalam Pelngadilan Agama melnulrult Hulkulm Islam adalah 

pe lrpindahan tanggulng jawab pelme llihara-an pelngawasan dari orang tula asli 

ke lpada orang tula angkat, hanya melrulbah statuls anak angkat melnjadi anak 

kandulng. 

Me lngu latnya ke linginan masyarakat be lragama Islam ulntulk 

melngangkat anak belrdasarkan Hulkulm Islam, melnye lbabkan tidak 

telrbe lndulngnya ke linginan melre lka ulntulk melngajulkan pelrmohonan 

pe lngangkatan anak di Pelngadilan Agama selbagai salah satul le lmbaga 

pe llaksana kelkulasaan kelhakiman bagi rakyat pe lncari keladilan yang 

be lragama Islam. Masyarakat ulmulmnya te llah melnge lnal apa yang dise lbult 

lelmbaga adopsi yaitul sulatul pe lngangkatan anak orang lain me lnjadi anak 

kandulng orang tula angkat delngan hak-hak dan kelwajiban selbagaimana 

hak-hak dan ke lwajiban yang dimiliki anak kandulng. 

Sulrat AL- Ahzab ayat 5, yang me llulrulskan konse lpsi adopsi te lrse lbult 

de lngan me lnyatakan” Panggilah melre lka (anak-anak angkat) itul de lngan 

                                                             

12
 Musthofa, Pengangkatan anak kewenangan Pengadilan Agama, Kencana, Jakarta, 

2008, h 39. 
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teltap melmakai nama bapak-bapak melrelka, itullah yang le lbih adil pada sisi 

Allah”, maka kelmuldian Zaid dipanggil olelh masyarakat saat itul me lnjadi 

Zaid bin Haritsah.
13

 Ulntulk melmelnulhi kelbultulhan masyarakat, pelmbulat 

Ulndang - Ulndang Re lpulblik Indone lsia melmbe lri pellulang pe lngangkatan 

anak belrdasarkan Hulkulm Islam me llaluli Pe lngadilan Agama. Me lngulatnya 

ke linginan masyarakat belragama Islam ulntulk melngangkat anak 

be lrdasarkan Hulkulm Islam, melnye lbabkan tidak telrbe lndulngnya ke linginan 

melre lka ulntulk me lngajulkan pelrmohonan pe lng- angkatan anak di Pelngadilan 

Agama se lbagai salah satul le lmbaga pe llaksana kelkulasaan kelhakiman bagi 

rakyat pe lncari keladilan yang be lragama Islam. 

 Se llama ini pelrkara pelrmohonan pelngangkatan anak melnjadi 

ke lwe lnangan absolult Pelngadilan Ne lge lri, ulntulk itul maka masyarakat yang 

be lragama Islam me lnulntult me llaluli Le lmbaga Le lgislatif agar dibe lri salulran 

hulkulm ulntu lk melngajulkan pe lrmohonan pe lngangkatan anak be lrdasarkan 

hulkulm Islam, maka pada tanggal 20 april 2006  lahirlah Ulndang - Ulndang 

Nomor. 3 tahuln 2006 Te lntang Pe lrulbahan atas UlUl No. 7 tahuln 1989 

Telntang Pe lradilan Agama yang me lmbelrikan kelwe lnangan ke lpada 

Pe lngadilan Agama ulntulk me lnelrima, melme lriksa dan melngadili se lrta 

melnye lle lsaikan pe lrkara belrdasarkan Hulkulm Islam, yang se lsulai de lngan asas 

pe lrsonalita kelislaman yang tulndulk dan yang dapat ditulndu lkkan kelpada 

ke lkulasaan lingkulngan pe lradilan agama, hanya me lre lka yang me lngakul 

                                                             

13
 (Fauzan, 2007, Perbedaan mendasar akibat hukum penetapan pengangkatan anak, 

Varia Peradilan, Varia Peradilan NO 256 edisi Maret 2007, h. 32 ) 
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pe lmellulk Dalam kajian Hulkulm Islam, ada dula pelnge lrtian pelngangkatan 

anak.
14 

1. melngambil anak orang lain ulntulk diasulh dan dididik delngan pe lnulh 

pe lrhatian dan kasih sayang, tanpa dibe lrikan statuls anak kan- dulng, 

ke lpadanya culma ia dipelrlakulkan olelh orang tula angkatnya se lbagai 

anak selndiri. 

2. melngambil anak orang lain selbagai anak se lndiri dan ia dibelri statuls 

se lbagai anak kandulng, se lhingga ia belrhak melmakai nama keltulrulnan 

(nasab) orang tula angkatnya dan saling melwarisi harta pelninggalan, 

se lrta hak-hak orang lain selbagai akibat hulkulm antara anak angkat dan 

orang tula angkat.k agama Islam. 

Tindakan pelngangkatan anak ini tidak me lnimbullkan telrpultulsnya 

hulbulngan darah antara si anak dan orang tula kandulngnya. Tu ljulan telrbelsar 

dalam pelngangkatan anak adalah ulntulk se lmata-mata melningkatkan 

ke lse ljahtelraan anak angkat itul se lndiri te lrultama dalam kelduldulkannya 

melndapatkan harta warisan orang tula angkatnya. De lfinisi pe lngangkatan 

anak telrdapat dalam Pelratulran Pelme lrintah Nomor 54 Tahuln 2007 Telntang 

Pe llaksanaan Pelngangkatan Anak, pe lnge lrtian adopsi ataul pe lngangkatan 

anak dirulmulskan se lbagai belrikult : Pe lngangkatan anak adalah sulatul 

pe lrbulatan hulkulm yang me lngalihkan se lorang anak dari lingkulngan 

ke lkulasaan orang tula wali yang sah ataul orang lain yang be lrtanggulng jawab 

                                                             

14
   Nasroen Haron dkk, 1996, Ensiklopedi hukum Islam, Jakarta : PT Ichtiar Baru Van 

Hoeve, h. 29 
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atas pelrawatan, pelndidikan, dan melmbe lsarkan anak telrse lbult kel dalam 

lingkulngan ke llularga anak angkat.
15

 

Masalah pelngangkatan anak ini selring te lrjadi dan melnjadi 

pe lrmasalahan yang patult dipelrhatikan te lrultama dalam pelmbagian harta 

warisan. Se ltellah dikaji di dalam Ulndang-u lndang Nomor 1 Tahuln 1974 

tidak melncantulmkan telntang ke lduldulkan anak angkat dalam melndapatkan 

harta warisan teltapi hanya melngatulr te lntang “kelduldulkan anak” yaitul 

dalam Pasal 42 yang be lrbulnyi: “Anak yang sah adalah anak yang 

dilahirkan dalam ataul se lbagai akibat pelrkawinan yang sah.”
16

 

Staatsblad Nomor 129 Tahuln 1917 Pasal 5 sampai delngan Pasal 15, 

ke lduldulkan anak angkat telrdapat pada Pasal 12 yang me lnyamakan 

“se lorang anak angkat delngan anak yang sah dari pelrkawinan orang yang 

melngangkat”.
17

 

De lngan de lmikian, anak angkat didalam kellularga melmpulnyai 

ke lduldulkan yang sama delngan anak kandulng ataul anak yang te lrlahir dari 

orang tula angkatnya. Hal itul puln be lrakibat telrhadap kelsamaan hak dan 

ke lwajiban yang dimiliki olelh anak angkat telrmasulk pada pelmbagian harta 

warisan orang tula angkatnya apabila me lninggal dulnia. Jadi kelduldulkan 

anak angkat dalam melnelrima harta warisan sama delngan anak sah se lpelrti 

                                                             

15
   Djaja S Meliala, Perkembangan Hukum Perdata Tentang Orang dan Hukum Perdata, 

Nuansa Aulia, Bandung, 2015, h. 83. 

16
 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 42, tentang Kedudukan Anak 

17
 Staatsblad Nomor 129 Tahun 1917 Kedudukan Anak Angkat 
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telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Pasal 42 

melnyatakan bahwa: Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam 

ataul se lbagai akibat pelrkawinan yang sah. Be lgitul julga de lngan anak angkat 

walaulpuln bu lkan anak sah teltapi melmpulnyai ke lduldulkan yang sama dimata 

hulkulm telrultama dalam pelmbagian harta warisan.
18

  

2.4 Kedudukan Anak Angkat Sebagai HKI / Waris 

Ke lduldulkan anak angkat se lbagai ahli waris yang akan dibe lrikan olelh 

orang tula angkatnya te lrjadi pelrbe ldaan melnulrult Kitab Ulndang-ulndang 

Hulkulm Pe lrdata (KUlH Pe lrdata) dan Kompilasi Hulkulm Islam. KUlH 

Pe lrdata tidak melngatulr telntang pe lngangkatan anak hal ini melmbawa 

akibat tidak ada pelngangkatan anak belrdasarkan KUlH Pe lrdata. Akan teltapi 

Pe lrang Dulnia II di Be llanda tellah lahir Ulndang - Ulndang Te lntang 

Pe lngangkatan Anak, yaitul : Staatsblad Nomor 129 Tahuln 1917 yang 

melnyatakan: bahwa anak adopsi melmiliki hulbulngan ke lpelrdataan selcara 

hulkulm dan disamakan kelduldulkannya se lbagai anak yang lahir dari orang 

tula angkatnya, se lhingga dijadikan selbagai anak yang dilahirkan dari 

pe lrkawinan orang tula angkat dan melnjadi ahli waris orang tula angkatnya.
19

  

Staatsblad Nomor 129 Tahuln 1917 Pasal 5 sampai delngan Pasal 15, 

ke lduldulkan anak angkat telrdapat pada Pasal 12 yang me lnyamakan 

“se lorang anak angkat delngan anak yang sah dari pelrkawinan orang yang 

melngangkat”.
20

 De lngan de lmikian, Dalam sistelm Hulkulm Waris BW, “atas 

                                                             

18
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

19
 Ibid, h 7 

20
 Staatsblad Nomor 129 Tahun 1917 Kedudukan Anak Angkat 
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sulatul pelrwarisan belrlakulan ke ltelntulan telntang pe lwarisan belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang ke lculali pelwaris me lngambil kelteltapan lain dalam sulatul 

wasiat,” sellanjultnya me lnge lnai harta ataul barang pe lninggalan di atulr dalam 

Pasal 849 BW Bulrge lrlijk We ltboe lk, yang me lnyatakan bahwa: Ulndang-

ulndang tidak melmandang akan sifat ataul asal daripada barang-barang 

dalam sulatul pe lninggalan ulntulk melngatulr pe lwarisan telrhadapnya.
21

 

Se ldangkan yang me lnjadi syarat multlak adalah haruls ada orang yang 

melninggal (Pasal 830 KUlH Pe lrdata), kelculali dapat telrjadi dalam keladaan 

tidak hadir (Pasal 467 jo Pasal 470 KUlH Pe lrdata) bahwa pelwaris bellulm 

melninggal. Syarat ke lmatian ataul haruls ada orang yang me lninggal ini 

disamping syarat ulmulm julga me lrulpakan syarat multlak.
22

  

Telrkait delngan harta warisan tidak se lpe lrti halnya pada KHI maulpuln 

Ulndang-Ulndang No. 1 Tahu ln 1974 telntang pe lrkawinan yang me lmbagi 2 

(dula) harta kellularga, yaitul harta asal maulpuln harta gono-gini, maka dalam 

siste lm kelwarisan melnulrult KUlH Pe lrdata tidak melmisahkan harta asal dan 

harta gono-gini dalam pelwarisan se lbagai ke ltelntulan Pasal 849 KUlH 

Pe lrdata yang me lnyatakan “ulndang-ulndang tidak me lmandang akan sifat 

ataul asal dari pada barang-barang dari sulatul pe lninggalan ulntulk melngatulr 

pe lwarisan telrhadapnya.”
23

 

                                                             

21
 Op Cit, KUH Perdata, Pasal 849 

22
 Op Cit, Djaja S. Meliala, h. 198 

23
 Ibid 
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Ke lte lntulan Pasal 852 KUlH Pe lrdata melrulpakan belntulk hak ulntulk 

melwarisi harta waris selorang anak angkat yang te llah diakuli se lcara sah 

melnulrult hulkulm se lkalipuln ia tidak didasarkan atas sulatul telstamelnt telrtullis. 

Se ldangkan hak melwaris anak angkat yang diangkat se lcara sah melnulrult 

hulkulm telrhadap harta orang tula kandulngnya haruls ditinjaul me lnulrult Stb. 

No 129 Tahuln 1917 dan melnulrult UlUl No 23 Tahuln 2002. 

Hak waris anak angkat yang dilaksanakan mellaluli wasiat wajibah 

haruls te lrlelbih dahullul dilaksanakan dibandingkan pe lmbagian warisan 

telrhadap anak kandulng ataul ahli waris. Atulran yang me lnjadi landasan 

hulkulmnya te lrdapat di dalam Pasal 175 KHI, te lntang ke lwajiban ahli waris 

telrhadap pelwaris, dimana salah satul ke lwajibannya telrse lbult telrdapat 

ke lwajiban ulntulk melnulnaikan se lgala wasiat dari pelwaris. Wasiat ini te ltap 

dilaksanakan, baik diulcapkan, ataul dike lhe lndaki maulpuln  tidak olelh orang 

yang me lninggal dulnia.
24

  

Hulbulngan me lwaris antara anak angkat de lngan orang tula angkat 

hanya dapat telrjadi mellaluli hibah ataul wasiat, ataul pelmbelrian selcara 

sulkare lla dari para ahli waris lainnya. Adapu ln pelnge lrtian dari wasiat dan 

hibah adalah selbagai belrikult : 

1. Wasiat  

Wasiat adalah pelrnyataan kelhe lndak selse lorang me lnge lnai apa yang 

he lndak dilakulkannya te lrhadap hartanya selte llah ia melninggal. Biasanya 

                                                             

24
 Suparno Usman, Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, Gaya Media Pratama, Jakarta, 

2006, h. 163 
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wasiat ini diulcapkan ataul ditulliskan pada saat pelwaris masih hidulp, apabila 

pe lwaris dalam keladaan sakit parah ataul he lndak belrpe lrgian jaulh dan ada 

ke lmulngkinan tidak ke lmbali lagi, maka hal ini haruls diu lcapkan ataul 

ditulliskan de lngan te lrang dan disaksikan ole lh para ahli waris, anggota 

ke llularga, te ltangga dan tula-tula de lsa. Pada dasarnya, hulkulm adat tidak 

melne lntulkan bahwa wasiat itul be lrsifat rahasia, telrbulka ataul telrtullis se lndiri 

se lbagaimana diselbultkan dalam pasal 931 KUlHPe lrdata. Hal itul dapat saja 

dilakulkan, tapi biasanya hanya be lrlakul melnulrult hulkulm adat seltelmpat, 

yang mana hanya diulcapkan dihadapan istri, anak-anak ataul anggota 

ke llularga te lrdelkat lainnya. Bagi ke llularga yang be lragama islam, maka 

wasiat itul haruls diulcapkan dihadapan saksi-saksi dan haruls ada kelse ldiaan 

(kabull) dari si pelne lrima. 

2. Hibah 

Hibah be lrasal dari Bahasa Arab yang artinya me llelwatkan ataul 

melnyalulrkan, julga bisa be lrarti melmbe lri. Se lcara ulmulm, pe lnge lrtian hibah 

adalah pelmbelrian keltika si elmpulnya harta masih hidulp. Pasal 171 KHI 

melngartikan hibah adalah pelmbe lrian sulatul be lnda selcara sulkare lla dan tanpa 

imbalan dari selse lorang ke lpada orang lain yang masih hidulp ulntulk dimiliki. 

Jika ditinjaul dari pelnge lrtiannya, hibah tidak melmiliki hulbulngan ataul 

ke ltelrikatan selcara langsulng de lngan waris di dalam Islam. Me lngapa 

de lmikian, se lbab hibah melrulpakan aqad yang dituljulkan ulntulk melmbelrikan 

harta kelpada orang lain saat masih hidulp tanpa adanya imbalan, seldangkan 

waris se lndiri ialah selgala se lsulatul te lntang apa dan bagaimana hak-hak dan 
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ke lwajiban melnge lnai ke lkayaan se lse lorang ke ltika ia melninggal akan belralih 

ke lpada orang lain pada saat ia melninggal. 

2.5  Pembagian Hak Waris Terhadap Anak Angkat Menurut Kompilasi 

Hukum Islam 

Me lnulrult kompilasi hulkulm Islam, anak angkat teltap se lbagai anak yang 

sah belrdasarkan pultulsan pelngadilan delngan tidak melmultulskan hulbulngan 

nasab delngan ataul darah delngan orang tula kandulngnya dikare lnakan prinsip 

pe lngangkatan anak melnulrult kompilasi hulkulm Islam melrulpakan manifelstasi 

ke limanan yang te lrwuljuld dalam belntulk me lmellihara anak orang lain selbagai 

anak dalam belntulk pe lngasulhan anak de lngan me lme llihara se lge lla ke lpelrlulan 

dan ke lbultulhan hidulpnya. 

Sulatul pe lngangkatan anak se lcara sah dapat dilakulkan mellaluli pultulsan 

pe lngadilan yang disahkan pada saat anak diangkat. Maka statuls anak angkat 

telrse lbult dalam melndapatkan hak waris di kelmbalikan lagi. Tuljulan 

diadakannya prose ls pe lradilan dalam pelrsoalan pelngangkatan anak adalah 

yang mana melndapatkan kelkulatan selcara teltap mellaluli pultulsan hakim, 

maka dapat diartikan pultulsan hakim telrse lbult antara keldula be llah pihak ulntulk 

ditaati belrsama-sama.
25

  

Di dalam wasiat telrdapat julga yang namanya wasiat wajibah, wasiat 

yang biasanya di be lrikan kelpada orang yang bulkan ahli waris. Lalul Wasiat 

wajibah julga me lrulpakan wasiat yang diwajibkan atas seltiap  mulslim ulntulk 
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 Dessy Balaati, "Prosedur dan Penetapan Anak Angkat di Indonesia”, Lex Privatum, Volume 1 

Nomor 1 Januari-Maret, 2013, h. 143 
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melmbe lri bagian dari harta pelninggalan ke lpada anggota ke llularga yang 

se lharulsnya me lne lrima bagian dari harta pe lwaris karelna se lmasa hidulpnya 

melnulrult hu lkulm kellularga me lnjadi tanggulng jawab pelwaris teltapi karelna 

se lsulatul hal tidak dapat melne lrima warisan, baik karelna ia bulkan telrmasulk 

ke llompok ahli waris maulpuln kare lna te lrhalang olelh ahli waris lainnya 

melskipuln ia julga ahli waris, se lpelrti anak angkat. 

Hak waris anak angkat yang dilaksanakan mellaluli wasiat wajibah 

haruls te lrlelbih dahullul dilaksanakan dibandingkan pe lmbagian warisan 

telrhadap anak kandulng ataul ahli waris. Atulran yang me lnjadi landasan 

hulkulmnya te lrdapat di dalam Pasal 175 kompilasi hulkulm islam, telntang 

ke lwajiban ahli waris telrhadap pe lwaris, dimana pada salah satul 

ke lwajibannya telrse lbult telrdapat kelwajiban ulntulk melnulnaikan selgala wasiat 

dari pelwaris. 

Didalam Kompilasi hulkulm Islam   tellah   melngatu lr   melnge lnai 

wasiat wajibah diselbultkan dalam Pasal 209 ayat 1 dan 2   yang be lrbulnyi 

se lbagai be lrikult: 

1. Harta pelninggalan anak angkat dibagi be lrdasarkan Pasal-Pasal 176 

sampai delngan 193 te lrse lbult di atas, se ldangkan te lrhadap orang tula 

angkatyang tidak melne lrima wasiat wajibah dibelri wasiat wajibah 

se lbanyak banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkat. 

2. Telrhadap anak angkat yang tidak melne lrima wasiat dibelri wasiat 

wajibah, selbanyak banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tula 

angkatnya. 
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 Hu lkulm Islam melne ltapkan ahli waris ataul pe lmbagian harta 

waris yang ke lte lntulannya suldah melnjadi ke lteltapan bagi ahli waris ataul 

bagiannya dari harta waris telrse lbult tellah ada dalam Al-Qulr’an dan 

Hadist se lbagai sulmbe lrnya. Ayat yang me lnjellaskan pelnelgasan te lrhadap 

pe lmbagian harta warisan yang dilakulkan se ltellah melnulnaikan hultang dan 

wasiat dari si mayit pada Q.S An-Nisa.
26  

 

Me lnulrult Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqhul Sulnnah bahwa hal­hal 

yang haruls di pe lrhatikan selbe llulm dan ke ltika harta pulsaka di bagikan 

adalah:
 

a. Hak­hak yang be lrhulbulngan de lngan pe lninggalan, 

b. Syarat­syarat pe lwarisan, 

c. Rulkuln waris, 

d. Se lbab­se lbabme lmpelrolelh warisan". 

De lngan de lmikian dapatlah dipahami. bahwa syari'at Islam tidak 

melnge lnal anak angkat (adopsi) yang statulsnya dipe lrsamakan de lngan anak 

kandulng ataul dinasabkan selbagai anak kandulng, ke lculali hanya se lbatas 

se lbagai melnyantulni anak telrse lbult. Delmikian julga hulkulm Islam tidak 

dipelrke lnankan apabila anak angkat haruls melndapat warisan kelculali ada 

wasiat dari pelwaris, itulpuln tidak bolelh me llelbihi se lpelrtiga. ayyid abiq dalam 

kitabnya Fiqhul Sulnnah me lnje llaskan bahwa, "Diriwayatkan ole lh Sa'id bin 

Manshulr de lngan isnad yang shahih, belrkata Thnul . Abbas; melrulgikan ahli 

                                                             

26
 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris Pembagian Warisan Berdasarkan 

Syariat Islam, Tiga Serangkai, Solo, 2017, h. 5 
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waris didalam wasiat itul telrmasulk dosa be lsar". Hadits ini julga diriwayatkan 

olelh An­N asai' se lcara Marful' , dan rijal hadi tanya julga orang­orang 

telrpe lrcaya." 

Dasar dan Sulmbelr Hulkulm Waris Islam  

1. Al-Qulr’an Al-Qulr’an adalah wahyul Allah Swt, me lrulpakan mulkjizat yang 

ditulrulnkan ke lpada Nabi Mulhammad Saw, be lrfulngsi se lbagai sulmbe lr hulkulm 

dan peldoman hidulp bagi pe lmellulk Islam. 9 Kandulngan pokok Al-Qulr’an:  

a. Taulhid (rulkuln iman)  

b. Tulntultan ibadah  

c. Janji dan saksi  

d. Hulkulm dan ulntulk be lrmasyarakat ( be lrhu lbulngan de lngan manulsia ) dan 

hulbulngan de lngan Allah  

e l. Se ljarah Ayat-ayat Al-qulr’an yang be lrkaitan delngan masalah ke lwarisan, 

baik se lcara langsulng maulpuln tidak langsulng di dalam al-qulr’an dapat 

dijulmpai dalam belbelrapa sulrah dan ayat, yaitul se lbagai be lrikult:  

a) Me lnyangkult tanggulng jawab orang tula dan anak ditelmuli dalam 

  .AlBaqarah ( ) ayat    .   Artinya: Para ibul he lndaklah melnyulsulkan 

anak-anaknya se llama dula tahuln pe lnu lh, yaitul bagi yang ingin 

melnye lmpulrnakan pelnyulsulan. Dan ke lwajiban ayah me lmbelri makan dan 

pakaian kelpada para ibul de lngan cara ma’rulf. Se lse lorang tidak dibe lbani 

mellainkan melnulrult kadar kelsanggulpannya. Janganlah selorang ibul 
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melnde lrita kelse lngsaraan karelna anaknya dan se lorang ayah kare lna anaknya, 

dan 10 warispuln be lrkelwajiban delmikian. Apabila keldulanya ingin me lnyapih 

(se lbe llulm du la tahuln) de lngan ke lre llaan keldulanya dan pe lrmulsyawaratan, maka 

tidak ada dosa atas keldulanya. Dan jika kamul ingin anakmul disulsulkan ole lh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimul apabila kamul me lmbelrikan 

pe lmbayaran melnulrult yang patult. Be lrtakwalah kamul ke lpada Allah dan 

ke ltahulilah bahwa Allah Maha Mellihat apa yang kamul ke lrjakan.  

b) Me lnyangkult harta pulsaka dan pelwarisnya dite lmuli dalam QS.An-

Nisa’ (4) ayat    Artinya: Dan ulntulk masing-masing (laki-laki dan 

pe lrelmpulan) Kami te llah melne ltapkan para ahli waris atas apa yang 

ditinggalkan ole lh keldula orang tulanya dan karib kelrabatnya. Dan orang-

orang yang kamul te llah belrsulmpah se ltia de lngan me lrelka, maka belrikanlah 

ke lpada melrelka bagiannya. Sulnggulh, Allah Maha Melnyaksikan se lgala 

se lsulatul. QS.Al-Anfal (8) ayat 75 Artinya: Dan orang-orang yang be lriman 

se ltellah itul, kelmuldian belrhijrah dan belrjihad belrsamamul maka melre lka 

telrmasulk golonganmul. Orang-orang yang melmpulnyai hulbulngan ke lrabat itul 

se lbagiannya le lbih be lrhak telrhadap se lsamanya. (dari pada yang bulkan 

ke lrabat) melnulrult Kitab Allah. Sulnggulh, Allah Maha Melnge ltahuli selgala 

se lsulatul. QS.Al-Ahzab (33) ayat 6 Artinya: Nabi itul lelbih ultama bagi orang-

orang mulkmin dibandingkan diri me lrelka se lndiri dan istri-istrinya adalah 

ibul-ibul melre lka. Orang-orang yang me lmpulnyai hulbulngan darah satul sama 

lain lelbih belrhak (waris-me lwarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-

orang mulkmin dan orang-orang Mulhajirin, kelculali kalaul kamul helndak 
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be lrbulat baikkelpada sauldara-sauldaramul (se lagama). Delmikianlah tellah 

telrtullis dalam Kitab (Allah).  

c) Ayat-ayat yang me lmbe lrikan pelnje llasan tambahan melnge lnai 

ke lwarisan ( be lrisi pe lnge lrtian pelmbantul). As-Sulnnah As-sulnnah adalah 

pe lrkataan, pelrbulatan, dan keltelrangan Nabi Mulhammad Saw. As-sulnnah 

se lring dise lbult julga Hadis. Fulngsi As-Sulnnah dalam hulbulngannya de lngan 

Al-Qulr’an adalah: 

 a. Me lnjellaskan maksuld ayat Al-Qulr’an  

b. Me lne lntulkan se lbagian hulkulm yang tidak ada di dalam Al-Qulr’an 1   

3. Ijtihad Ijtihad belrarti selpakat, seltuljul, ataul selpe lndapat. Artinya, 

ijtihad adalah aktivitas melnggulnakan se llulrulh ke lmampulan ulntulk 

melne ltapkan hulkulm de lngan jalan me lnyimpullkan dari Al-Qulr’an dan As-

sulnnah. 

d) Golongan Ahli Waris 

 Ahli waris ialah orang-orang yang be lrhak atas harta pelninggalan 

orang yang me lninggal dulnia. Teltapi tidak se llulrulh ahli waris yang ada se llalul 

melne lrima harta pelninggalan, se lbab para ahli waris ada yang le lbih de lkat 

ke lpada pelwaris, melnultulp yang le lbih jaulh be lrdasarkan ulrultan ataul nasabnya.  

1. Ahli Waris Laki-laki Ahli waris laki-laki julmlahnya ada 15 orang 

de lngan ulrultan se lbagai belrikult: 

 1) Anak laki-laki 

 2) Bapak 
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 3) Sulami  

4) Culcul laki-laki dari garis anak laki-laki 

 5) Kake lk, yaitul ayahnya bapak  

6) Sau ldara laki-laki selkandulng 

 7) Sau ldara laki-laki selbapak  

8) Sau ldara laki-laki selibul  

9) Anak laki-laki dari sauldara laki-laki (kelponakan) selkandulng  

10) Anak laki-laki dari sauldara laki-laki (ke lponakan) selbapak  

11) Sauldara laki-laki selbapak (paman) selkandulng  

12) Sauldara laki-laki bapak (paman) yang se lbapak  

13) Se lpulpul (misan) laki-laki selkandulng, yaitul anak laki-laki paman 

yang se lkandulng  

14) Se lpulpul (misan) laki-laki selbapak yaitul anak laki-laki dari paman 

se lbapak  

15) Orang laki-laki yang me lme lrdelkakan buldak Jika ahli waris yang 

telrse lbu lt diatas selmulanya ada, maka yang me lndapat warisan di antara 

melre lka hanya tiga orang, yaitul anak laki-laki, bapak, sulami.  

2. Ahli Waris Pe lre lmpulan Ahli waris pe lre lmpulan julmlahnya ada 10 

orang de lngan rincian selbagai be lrikult: 

 1) Anak pe lre lmpulan  

2) Culcul pelre lmpulan dari anak laki-laki, seltelrulsnya ke l bawah dari garis 

laki-laki  

3) Ibul  
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4) Ne lne lk (ibulnya ayah) dan se lte lrulsnya ke l atas dari garis laki-laki  

5) Istri  

6) Ne lne lk (ibulnya ibul) dan se ltelrulsnya ke l atas dari garis pelre lmpulan  

7) Sau ldara pelrelmpulan se lkandulng  

8) Sau ldara pelrelmpulan se lbapak  

9) Sau ldara pelrelmpulan se libul  

10) Pe lre lmpulan yang me lmelrde lkakan buldak  

Jika ahli waris pelre lmpulan te lrse lbult di atas se lmulanya ada, maka yang 

melndapat warisan hanya tiga orang, yaitul : ibul, anak pe lrelmpulan dan 

istri.  

Ahli Waris me lnulrult Al-Qulr’an dan As-Sulnnah  

Hulkulm waris Islam belrsulmbe lr kelpada Al-Qulr’an, As-Sulnnah dan ijtihad. 

Be lrikult pe lnjellasannya :  

 Bagian-bagian para ahli waris melnulrult Al-Qulr’an  Te lntang Bagian Anak  

 a. Allah me lnsyariatkan bagian warisan anak-anakmul, yaitul se lorang 

anak laki-laki sama delngan bagian dula orang anak pe lre lmpulan. 

b.  Jika anak pelrelmpulan itul dula ataul lelbih, maka bagi melre lka 2/3 dari 

harta pelninggalan.  

c. Jika anak pe lrelmpulan itul se lorang saja, maka ia melmpelrolelh 1/2 

harta pelninggalan.  

1. Telntang Bagian Orangtula   
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a. Ulntulk ke ldula orang tula ibul-bapak, masing-masing me lne lrima 1/6 

dari harta pelninggalan, jika pelwaris melmpulnyai anak.  

b. Jika pelwaris tidak melmpulnyai anak dan harta pelninggalan hanya 

diwarisi olelh ibul dan bapaknya saja, maka ibul melndapat 1/3 bagian.  

c. Jika pelwaris melninggalkan dula sauldara ataul lelbih, ibulnya 

melndapat 1/6. 2. Telntang Bgian Sulami dan Istri  

a. Dan bagimul (sulami) me lndapat 1/2 bagian dari harta pelninggalan 

istri istrimul, jika melrelka tidak melmpulnya anak.  

b. Jika istri-istrimul melmpulnyai anak, maka kamul (sulami) melndapat 

1/4 dari harta pelninggalan istri-istrimul.  

c. Istri-istri me lndapat 1/4 bagian dari harta yang kamul (sulami) 

tinggalkan, jika kamul tidak melmpulnyai anak.  

d. Jika kamul me lmpulnyai anak maka istri-istrimul me lndapat 1/8 bagian 

dari harta yang kamul tinggalkan.  

e l. Jika selse lorang mati, baik laki-laki maulpuln pelre lmpulan dan tidak 

melninggalkan bapak dan tidak melninggalkan anak, teltapi melmpulnyai 

17 se lorang sauldara pelre lmpulan ataul sauldara laki-laki (selibul saja) 

maka bagi masing-masing dari ke ldula sauldara selje lnis itul melndapat 1/6 

bagian dari harta pelninggalan.  

f. Jika sauldara selibul itul le lbih dari selorang, maka melre lka be lrselkultul 

dalam yang 1/3 itul. 
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2.6 Penyelesaian Sengketa Harta warisan  

Pe lnye lle lsaian selngke lta pelmbagian harta waris melnulrult hulkulm Islam 

de lngan me lnggulnakan me ltodel meldiasi. Me ldiasi melrulpakan salah satul 

altelrnatif pelnye llelsaian se lngke lta pe lmbagian harta waris melnulrult hulkulm 

Islam dapat melnciptakan su lasana kellularga le lbih harmonis kelmbali karelna 

se lngke lta dapat diselle lsaikan delngan tulntas.
27

  

Me ldiasi dapat dilakulkan di dalam pe lngadilan maulpuln di lular 

pe lngadilan. Apabila meldiasi dilakulkan di lular pe lngadilan maka ahli waris 

yang be lrse lngke lta dapat melnulnjulk tokoh-tokoh masyarakat ataul ullama yang 

dipelrcaya se lbagai meldiator agar melmbantul melnye lle lsaikan selngke lta 

pe lmbagian harta waris melnulrult hulkulm Islam. Namuln, jika hal ini tidak 

dapat melmulaskan para ahli waris yang be lrse lngke lta maka ahli waris dapat 

melnye lle lsaikannya mellaluli pe lngadilan.
28

 

Be lrpe lrkara di dalam pelngadilan maka meldiasi akan di tawarkan 

ke lmbali kelpada ahli waris yang be lrse lngke lta. Prose ls me ldiasi di dalam 

pe lngadilan ahli waris yang be lrse lngke lta dapat melmilih meldiator selsulai 

de lngan ke lse lpakatan delngan ahli waris lainnya.
29

  

                                                             

27
https://www.google.com/search?q=Penyelesaian+sengketa+waris+menurut+Hukum+Isla

m&rlz=1C1YTUH_idID1052ID1052&oq=penye&aqs=chrome. 

2.69i59l3j69i57j0i433i512l4j0i512j0i433i512.4846j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8 

28
  Ibid, h.155. 

29
  Liat Pasal 8 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan. 
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Pe lnye lle lsaian selngke lta mellaluli jalulr non litigasi melmbelrikan 

ke lulntulngan yang be lsar bagi ahli waris yang be lrse lngke lta dibandingkan 

mellaluli jalulr litigasi. Me ldiasi melrulpakan salah satul cara yang dilakulkan ahli 

waris yang be lrse lngke lta ulntulk me lnye lle lsaikan selngke lta pe lmbagian harta 

waris de lngan me lnghadirkan pihak keltiga.  

Ke lulntulngan ke lulntulngan pe lnye lle lsaian me llaluli meldiasi salah satulnya 

adalah tidak melmbultulhkan waktul yang lama, biaya mulrah, tidak melmaksa 

ahli waris yang be lrse lngke lta. Karaktelr ultama dari pelnye lle lsaian mellaluli 

meldiasi adalah meldiator hanya dapat me lmbelrikan saran atas pelme lcahan 

masalah yang se ldang te lrjadi selhingga tidak dapat melmaksa ahli waris yang 

se ldang be lrse lngke lta ulntulk melnaati dan me lngikulti apa yang disarankan olelh 

meldiator.
30

 

 

 

 

 

                                                             

30
 7 Jimmy Joses Sembiring, Cara Menyelesaikan Sengketa di Luar Pengadilan; 

Negosiasi, Mediasi, Konsiliasi & Arbitrase. (Visimedia, Jakarta: 2011),h.29. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lnde lkatan pe lnellitian yulridis e lmpiris, 

yaitul pe lnellitian hulkulm ulntulk pe lmbelrlakulan ataul implelme lntasi hulkulm 

yang se ldang dilakulkan pada pelristiwa hulkulm telrtelntul yang te lrjadi di 

masyarakat. Pelne llitian hulkulm yulrisdis e lmpiris adalah pelne llitian lapangan 

(sulrve ly data primelr) yaitul pe lne llitian pelratulran pe lrulndang-ulndangan yang 

dipadulkan de lngan data dan pelrilakul yang ada dalam masyarakat. Pe lrilakul 

individul yang dite lliti adalah pelrilakul yang mulncull dari intelraksi delngan 

siste lm norma yang be lrlaku l, artinya pe lne llitian ini langsu lng dilakulkan 

de lngan cara wawancara telrhadap relsponde ln. Se lsulai delngan sifat kajiannya, 

pe lnellitian ini belrsifat de lskriptif yaitul me lmbelrikan gambaran yang 

melnye llulrulh dan je llas telntang sulatul pokok pe lmbahasan yang akan ditelliti. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Ulntulk melndapatkan data yang dibultulhkan ulntulk pe lne llitian ini, maka 

dilakulkan pelne llitian ini di wilayah Pasir Pe lngaraian Kabu lpateln Rokan 

Hullul. Alasan pe lnullis mellakulkan pelne llitian di lokasi telrse lbu lt dikarelnakan 

pe lnye lle lsaian selngke lta harta warisan di se lle lsaikan di pelngadilan agma pasir 

pe lngaraian, selhingga pe lnullis me lrasa telrtarik ulntulk melne lliti lelbih jaulh 

melnge lnai pe lrmasalahan telrse lbult..  Me lnjadi hal yang me lnarik ulntulk ditelliti  
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lelbih jaulh melnge lnai pelnye lle lsaian selngke lta harta waris di pelngadilan 

agama  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jelnis  pe lne llitian yang digulnakan dalam pe lnellitian ini telrmasulk ke l 

dalam jelnis pe lnellitian obselrvational relse larch yaitul delngan cara sulrve ly 

ataul melninjaul langsulng ke l lokasi pelnellitian. Pelne llitian ini melnggulnakan 

be lrulpa data primelr, data selkulndelr dan data telrtielr yang dapat 

dikellompokkan telrdiri dari : 

a. Data primelr me lrulpakan data yang dipe lrolelh mellaluli pe lnellitian 

lapangan de lngan me ltodel wawancara ke lpada pihak yang 

be lrkompelteln dalam hal ini, di Pe lngailan Agama Kabu lpateln Rokan 

Hullul.  

b. Data selkulnde lr adalah dokulmeln hulku lm yang me lmpulnyai fulngsi 

ulntulk melnambah, mellelngkapi, me lmpe lrkulat dan melnjellaskan data 

hulkulm primelr. Adapuln data hulkulm se lkulnde lr dalam pelnellitian ini 

adalah data yang dipe lrolelh pada pe lratulran pelrulndang-ulndangan, 

julrnal, intelrne lt dan dokulmeln yang ada pada telmpat pelnellitian. 

c.  Data telrsie lr yaitul data yang me lmbe lrikan peltulnjulk maulpuln 

pe lnjellasan telrhadap data hulkulm primelr dan selkulnde lr. Bahan hulkulm 

telrtielr dapat belrulpa kamuls bahasa Indone lsia dan Arab, e lnsiklopeldi, 

naskah akadelmik, dan Rancangan Ulndang-Ulndang. 
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3.4 Teknik Memperoleh Data 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult : 

1. Wawancara yaitul pandulan yang digulnakan ulntulk mellakulkan tanya 

jawab agar pelrtanyaan te lrse lbult dapat telrarah delngan baik. 

Pe lrtanyaan te lrse lbult diajulkan kelpada pihak-pihak yang te lrkait ulntulk 

melmpe lrolelh dan melngulmpullkan informasi telrkait masalah yang 

akan ditelliti, dalam hal ini diambil yang be lrada di Pelngadilan Agama 

Kabulpate ln Rokan Hullu l. 

2.  Obse lrvasi digulnakan dalam pelne llitian ini de lngan tuljulan ulntulk 

melmpe lrolelh gambaran yang le lbih je llas mellaluli pelngamatan 

langsulng te lrhadap sulbjelk pelne llitian. De lngan obse lrvasi dapat 

melngu lmpullkan data selcara lelbih celrmat, de ltail dan telrpe lrinci. 

3. Stuldi dokulmelntasi, yaitul data yang dilakulkan de lngan me lmpellajari 

dokulmeln re lsmi, sulrat-sulrat dan lainnya yang dapat digulnakan 

se lbagai narasulmbelr bagi pe lnelliti. 

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Popullasi adalah seljulmlah manulsia ataul ulnit yang me lmiliki ciri-ciri 

ataul karaktelristik yang sama.
31

 Popullasi adalah kulmpullan ataul se lkulmpullan 

                                                             

31
 Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Soiologi Hukum, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 

2013, hal. 172 
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objelk yang me lmiliki kelsamaan karaktelristik.
32

 Jadi popullasi melrulpakan 

ke lse llulrulhan pihak yang be lrkaitan delngan masalah yang dite lliti dalam 

pe lnellitian ini. Adapuln yang me lnjadi popullasi dalam pelnellitian ini adalah 

se lbagai belrikult : 

1. Hakim Pe lngadilan Agama, Pasir Pe lngaraian Kabulpate ln Rokan Hullul; 

2. Ibul Tiri  

3. Anak Angkat 

Ulntulk me lmpelrmuldah pelnullis mellaku lkan pe lne llitian, maka pelnullis 

melne lntulkan sampell, dimana sampell melrulpakan kulmpullan ataul selbagian 

kulmpullan dari popullasi yang dapat me lwakili kelse llulrulhan dari popullasi 

pe lnellitian.
33

 Me ltodel sampe ll yang pe lnullis gulnakan dalam pelnellitian ini 

melrulpakan meltode l selnsuls dan pulrposivel sampling. Meltodel se lnsuls adalah 

melne ltapkan sampell belrdasarkan julmlah popullasi yang ada, se ldangkan 

pulrposive l sampling yaitul melneltapkan seljulmlah sampell yang me lwakili dari 

julmlah popullasi yang ada dan katelgorinya itul tellah diteltapkan selndiri olelh 

pe lnullis. Ulntulk melmpe lrjellas melnge lnai popu llasi dan sampell dapat dilihat 

dari tabell dibawah ini : 

                                                             

32
 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta, Raja Grafindo, 2005, hal. 

118 

33
 Ibid, hal. 119 
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Tabel I  

Populasi dan Sampel  

 

NO ke ltelrangan popullasi sampell 

1. 
Hakim Pe lngadilan Agama, Pasir 

Pe lngaraian Kabulpateln Rokan 

Hullul; 

1 1 

2. Ibul Tiri 1 1 

3. Anak Angkat 1 1 

 

Sulmbe lr: Data Diolah Ole lh Pelnullis Pada Tahuln 2023 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analis data adalah melngulraikan data dalam belntulk kalimat yang 

telrsulsuln se lcara siste lmatik jellas dan telrpe lrinci yang ke lmuldian 

diintelrprelstasikan ulntulk melmpelrolelh sulatul kelsimpullan analisis data yang di 

pe lrgulna kan dalam pelne llitian ini adalah analisis kulalitatif dan pelnarikan 

ke lsimpullan delngan me ltodel indulktif yaitul melngulrai kan hal-hal yang 

be lrsifat khulsuls lalul melnarik kelsimpullan yang be lrsifat ulmulm se lsulai de lngan 

pe lrmasalahan yang dibahas dalam pelne llitian. 

3.7 Defenisi Konseptual  

 Dalam hal ini melmpe lrolelh ke lsamaan pe lnge lrtian se lrta ulntulk 

melnghindari ke lkellirulan dalam belbe lrapa istilah yang di gulnakan dalam 

pe lnellitian ini, selbagai belrikult : 

1. Pe lrkawinan  



50 

 

Fakultas Hukum Universitas Pasir Pengaraian    

Pe lnge lrtian Pelrkawinan Me lnulrult Ulndang-ulndang Re lpulblik Indone lsia 

No. 1 tahuln 1974 telntang Pe lrkawinan dalam Pasal 1 adalah ikatan lahir 

batin antara selorang laki-laki dan selorang pe lre lmpulan selbagai sulami istri 

de lngan tuljulan melmbelntulk ke llularga ataul ru lmah tangga yang bahagia dan 

ke lkal belrdasarkan Ke ltulhanan yang Maha E lsa. 

2. Anak angkat  

Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkulngan 

ke lkulasaan kellularga orang tula, wali yang sah, ataul orang lain yang 

be lrtanggulng jawab atas pelrawatan, pelndidikan, dan 

melmbe lsarkan anak telrse lbult, kel dalam lingkulngan kellularga orang tula 

angkatnya be lrdasarkan kelpultulsan ataul pelne ltapan pelngadilan. 

3. Ke lduldulkan anak angkat 

Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkulngan 

ke lkulasaan kellularga orang tula, wali yang sah, ataul orang lain yang 

be lrtanggulng jawab atas pe lrawatan, pelndidikan, dan 

melmbe lsarkan anak telrse lbult, kel dalam lingkulngan ke llularga orang tula 

angkatnya be lrdasarkan kelpultulsan ataul pelne ltapan pelngadilan. 

4. Harta warisan 

Harta warisan adalah harta be lrulpa hak dan ke lwajiban yang dapat 

dinilai delngan ulang. Dalam hal ini, harta warisan melrulpakan harta 

pe lninggalan yang dibe lrikan kelpada ahli waris ataul ke llularga yang 

be lrsangkultan keltika selse lorang me lninggal. Pe lmbagian harta warisan 
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biasanya didasarkan pada hulbulngan darah, pelrnikahan, pelrsauldaraan, 

hingga hulbu lngan ke lrabat. 

5. Pe lmbagian hak waris  

Pe lmbagian Harta Waris pada Islam adalah harta yang dibe lrikan dari 

orang yg suldah me lninggal kelpada orang-orang te lrdelkatnya se lpe lrti kellularga 

dan kelrabat-ke lrabatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


